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P U T U S A N 

Nomor 4 /  Pid.B/  2019/  PN Soe 

 
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA 

ESA 

 Pengadi lan Neger i  So ’e  yang mengadi l i  perkara p idana 

dengan acara  pemer iksaan b iasa da lam t ingkat  per tama 

menjatuhkan putusan sebagai  ber ikut  da lam perkara  terdakwa :  

1 .  Nama lengkap  :  JEFRI JHON HENDERSON HENUKH 

Al ias Jef r i ;    

2 .  Tempat  lah i r      :  Soe;     

3 .  Umur/ tanggal  lah i r  :  22 Tahun/  16 Jun i  1996 ;  

4 .  Jen is  ke lamin  :  Lak i - lak i ;    

5 .  Kebangsaan       :  Indonesia ;  

6 .  Tempat  t inggal  :  RT.001,  RW .001, Desa Noemeto,  

Kecamatan Kota  

  Soe,  Kabupaten T imor Tengah Sela tan ;  

7 .  Agama  :  Kr is ten Protestan;  

8 .  Peker jaan    :  Swasta;  

9 .  Pendid ikan   :  SD ( tamat ) ;  

Terdakwa  d i tahan da lam tahanan Rumah Tahanan Negara    

o leh:  

1 .  Penyid ik  se jak tanggal  18 Oktober   2018 sampai  dengan 

tanggal                           6  November   2018;  

2.  Penyid ik  Perpanjangan Oleh Penuntut  Umum se jak tangga l                           

7  November  2018  sampai  dengan tanggal  16  Desember 

2018;  

3 .  Penuntut  Umum se jak tanggal  13 Desember   2018 sampai 

dengan tanggal  1  Januar i  2019 ;  

4 .  Penuntu Umum Perpanjangan  Pertama Ketua Pengadi lan 

Neger i  So ’e  se jak tanggal  2  Januar i  2019  sampai  dengan 

tanggal  31 Januar i  2019;  

5 .  Hakim Pengadi lan  Neger i  Soe se jak  tangga l  8  Januar i  2019 

sampai  dengan tanggal  6  Februar i  2019 ;  

6 .  Perpanjangan W aki l  Ketua Pengadi lan Neger i  So ’e ,  se jak  

tanggal                  9  Februar i  2019  sampai  dengan tanggal  7  

Apr i l  2019 ;  

Dalam perkara in i  Terdakwa menerangkan d idamping i  

o leh penasihat  hukumnya ya i tu  NIKOLAUS TOISLAKA, SH. ,   

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Penasehat  Hukum, berkantor  d i  Ja lan Ika n Sarden No.04 

RT.007 RW .003, Kelurahan Oekefan,  Kec.  Soe ,  Kabupaten 

T imor Tengah Sela tan,  Prov ins i  Nusa Tenggara T imur,  

berdasarkan Sura t  Kuasa Khusus ter tanggal  10 Januar i  2019  

dan te lah d idaf tarkan d i  Kepani te raan Pengadi lan Neger i  Soe 

pada tangga l  15 Januar i  2019  dengan reg is ter  Nomor 4 /  SK-

Pid /HK/2019 /PN Soe;  

Pengadi lan Neger i  tersebut ;  

Sete lah membaca :   

-  Penetapan  Ketua Pengadi lan Neger i  So ’e  Nomor 

4 /P id .B/2019/PN Soe tanggal  8  Januar i  2019,  tentang 

penunjukan Maje l is  Hakim;  

-  Penetapan Maje l is  Hakim Nomor 4 /P id .B/2019/PN Soe  

tanggal  8  Januar i  2019,  tentang penetapan har i  s idang;  

-  Berkas perkara dan surat -surat  la in  yang bersangkutan;  

Sete lah mendengar kete rangan Saksi -saks i ,  dan 

Terdakwa  ser ta  memperhat ikan bukt i  surat  dan barang bukt i  

yang d ia jukan d i  pers idangan;  

Sete lah mendengar pembacaan tuntu tan p idana yang 

d ia jukan o leh Penuntut  Umum yang pada pokoknya sebagai  

ber ikut :  

1 .  Menyatakan JEFRI JHON HENDERSON HENUKH Al ias Jef r i  

te rbukt i  secara sah dan meyakinkan  bersa lah melakukan 

t indak p idana “PERCABULAN”,  sebagaimana d ia tur   dan 

d iancam p idana da lam pasal  289 KUHP;   

2 .  Menja tuhkan Pidana  terhadap terdakwa JEFRI JHON 

HENDERSON HENUKH Al ias Jef r i  berupa p idana penjara 

se lama:  2  (dua) tahun dan 6 (enam) bu lan,  d ikurangi  se lama 

terdakwa berada da lam tahanan dengan per in tah te tap 

berada da lam tahanan;   

3 .  Menyatakan agar terdakwa membayar b iaya perkara sebesar 

Rp.  5000, -  ( l ima r ibu rup iah) .  

Sete lah mendengar Pembelaan dar i  Penasehat  Hukum 

Terdakwa yang pada pokoknya memohon ker inganan hukuman 

dengan a lasan– a lasan sebagai  ber ikut  :  

1 .  Terdakwa be lum pernah d ihukum; 

2 .  Terdakwa sopan d i  pers idangan;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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3.  Terdakwa berte rus terang da lam member ikan keterangan;  

4 .  Terdakwa mengakui  kesa lahan dan menyesal  dan  ber jan j i  

t idak akan mengulangi  lagi  perbuatannya ket ika bebas dar i  

pen jara ;  

5 .  Terdakwa masih  muda te tap i  dengan menunjukan s ikap ju jur ,  

sopan t idak berbe l i t -be l i t  dan member ikan keterangan ada 

kemungkinan busar cepat  berubah p ik i ran;  

6 .  Terdakwa sebagai  harapan ke luarga;  

Terhadap pembelaan  Terdakwa  tersebut ,  Penuntut  Umum 

menyatakan  te tap pada tuntu tan p idananya dan Terdakwa  

mela lu i  Penasihat  Hukumnya  menyatakan te tap pada 

pembelaannya;  

Menimbang,  bahwa terdakwa  d ia jukan ke pers idangan 

o leh Penuntut  Umum d idakwa berdasarkan  surat  dakwaan 

sebagai  ber ikut :  

DAKW AAN 

KESATU 

Bahwa ia  terdakwa JEFRI JHON HENDERSON HENUKH 

Al ias JEFRI  pada har i  Minggu  tangga l  29 Ju l i   2018 sek i tar  

puku l  00.30 W ita a tau set idak - t idaknya  pada waktu  la in  pada 

bu lan Ju l i  da lam tahun  2018,  ber tempat  d i  da lam k ios mi l i k  

saks i  MARIANA A l ias b ib i  yang b era lamat  d i  Ke lurahan Oebesa, 

Kecamatan Kota Soe,  Kabupaten T imor Tengah Sela tan  a tau 

set idak- t idaknya d i  tempat  la in  da lam Daerah Hukum Pengadi lan  

Neger i  Soe berwenang memer iksa dan mengadi l i  perkaranya,   

dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa sa ksi 

MARIANA Al ias bibi  bersetubuh dengannya dan t idak  

selesainya pelaksanaan i tu bukan semata -mata d isebabkan 

karena kehendaknya sendir i   perbuatan terdakwa d i lakukan 

dengan cara sebagai  ber ikut  :   

-  Bahwa  pada har i  minggu tanggal  29 Ju l i  2018,  sek i tar  puku l  

00.30 W ita  pada saat  korban sementara t idu r  d i  da lam rumah  

korban,  t iba- t iba  korban mendengar suara yang memanggi l -

manggi l  dengan mengatakan  “paman,  paman,  paman ”  secara  

beru lang t idak lama kemudian korban m endengar a tap rumah 

korban bunyi  sepert i  d i lempar i  batu ,  mendengar bunyi  

lemparan tersebut  saks i  ARIFUDIN langsung bangun dan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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ber lar i  ke luar  rumah mela lu i  p in tu  k ios seh ingga  korban 

terbangun;  

-  Bahwa se lan ju tnya  terdakwa  ber ja lan masuk ke da lam k ios  

korban la lu  mendekat i   korban yang sedang duduk  d i  da lam 

k ios kemudian  te rdakwa  langsung mencium p ip i  korban secara 

beru lang-u lang seh ingga  korban langsung menolak tubuh 

terdakwa dengan kedua tangan korban sambi l  memarahi  

terdakwa,   kemudian terdakwa  langsung memasukkan tangan 

k i r inya  mela lu i  leher  ba ju  korban  dan langsung meraba-raba  

dan meremas payudara  korban  seh ingga  korban berusaha 

menolak  namun terdakwa menolak tangan korban  sambi l  

mengatakan  “kalo sonde mau nanti  lu pung anak mati  di  

luar” ,  la lu  terdakwa  langsung mencium  korban  sambi l  tangan 

kanannya meraba- raba kemaluan (vagina)  korban,   sete lah i tu  

terdakwa mengeluarkan kedua tangannya dar i  da lam payudara  

dan kemaluan  korban la lu  te rdakwa membuka ce lananya la lu  

terdakwa menge luarkan  penisnya  da lam keadaan tegang la lu  

menggoyang-goyangkan penisnya  d i  depan korban,  la lu  

terdakwa langsung memegang tangan kanan  korban dengan 

sekuat  tenaga dan memaksa  korban untuk memegang  

penisnya  namun korban langsung menar ik  t anganya  h ingga 

ter lepas,  karena merasa ketakutan korban menangis  sambi l  

memanggi l  saks i  SAHIR yang berada d i  da lam kamar,  

kemudian saks i  USAHIR bangun dan menghampir i  korban 

yang berada d i  da lam k ios,  mel ihat  saks i  USAHIR datang 

terdakwa memasukkan kembal i  pen isnya  kedalam ce lana;     

Perbuatan terdakwa sebagaimana d ia tur  dan d iancam p idana 

da lam Pasal  285 KUHP.  Jo.  Pasa l  53 Ayat  (1)  KUHP ;  

ATAU 

KEDUA 

Bahwa ia  terdakwa JEFRI JHON HENDERSON HENUKH 

Al ias JEFRI  pada har i  Minggu  tangga l  29 Ju l i   2018 sek i tar  

puku l  00.30 W ita a tau set idak - t idaknya pada waktu  la in  pada 

bu lan Ju l i  da lam tahun  2018,  ber tempat  d i  da lam k ios  saks i  

MARIANA A l ias b ib i   yang bera lamat  d i  Ke lurahan Oebesa,  

Kecamatan Kota Soe,  Kabupaten T imor Tengah Sela tan  a tau 

set idak- t idaknya d i  tempat  la in  da lam Daerah Hukum Pengadi lan  

Neger i  Soe berwenang memer iksa  dan mengadi l i  perkaranya,   

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa saksi 

MARIANA Al ias  bibi  untuk melakukan atau membiarkan 

di lakukan perbuatan cabul   perbuatan terdakwa d i lakukan 

dengan cara sebagai  ber ikut  :   

-  Bahwa  pada har i  minggu tanggal  29 Ju l i  2018,  sek i tar  puku l  

00.30 W ita  pada saat  korban sementara t idu r  d i  da lam rumah  

korban,  t iba- t iba  korban mendengar suara yang memanggi l -

manggi l  dengan mengatakan  “paman,  paman,  paman ”  secara  

beru lang t idak lama kemudian korban mendengar a tap rumah 

korban bunyi  sepert i  d i lempar i  batu ,  mendengar bunyi  

lemparan tersebut  saks i  ARIFUDIN langsung bangun dan 

ber lar i  ke luar  rumah mela lu i  p in tu  k ios seh ingga  korban 

terbangun;  

-  Bahwa se lan ju tnya  terdakwa  ber ja lan masuk ke da lam k ios  

korban la lu  mendekat i   korban yang sedang duduk  d i  da lam 

k ios kemudian  te rdakwa  langsung mencium p ip i  korban secara 

beru lang-u lang seh ingga  korban langsung menolak tubuh 

terdakwa dengan kedua tangan korban sambi l  memarahi  

terdakwa,   kemudian terdakwa  langsung memasukkan tangan 

k i r inya  mela lu i  leher  ba ju  korban  dan langsung meraba-raba  

dan meremas payudara  korban  seh ingga  korban berusaha 

menolak  namun terdakwa menolak tangan korban  sambi l  

mengatakan  “kalo sonde mau nanti  lu pung anak mati  di  

luar” ,  la lu  terdakwa  langsung mencium  korban  sambi l  tangan 

kanannya meraba- raba kemaluan (vagina)  korban,   sete lah i tu  

terdakwa mengeluarkan kedua tangannya dar i  da lam payudara  

dan kemaluan  korban la lu  te rdakwa membuka ce lananya la lu  

terdakwa menge luarkan  penisnya  da lam keadaan tegang la lu  

menggoyang-goyangkan penisnya  d i  depan korban,  la lu  

terdakwa langsung memegang tangan kanan   korban dengan 

sekuat  tenaga dan memaksa  korban untuk memegang  

penisnya  namun korban langsung menar ik  t anganya  h ingga 

ter lepas;  

Perbuatan terdakwa sebagaimana d ia tur  dan d iancam p idana 

da lam Pasal  289 KUHP;  

Menimbang,  bahwa terhadap dakwaan Penuntut  Umum , 

terdakwa dan Penasehat  Hukumnya  t idak mengajukan keberatan 

(eksepsi ) ;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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 Menimbang,  bahwa untuk membukt ikan dakwaannya 

Penuntut  Umum telah mengajukan saks i -saks i  sebaga i  ber ikut :  

1 .  Saksi  Mar iana,  d ibawah sumpah pada pokoknya menerangkan 

sebagai  ber ikut :  

-  Bahwa saks i  dihadirkan ke persidangan ini sehubungan dengan masalah 

tindak pidana percobaan pemerkosaan yang dilakukan oleh Terdakwa terhadap 

saksi; 

-  Bahwa Terdakwa melakukan tindak pidana percobaan pemerkosaan terhadap 

saksi pada hari Minggu tanggal 29 Juli 2018 sekitar jam 00.30 wita, bertempat di 

Oebesa, Kelurahan Oebesa, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS; 

-  Bahwa kejadian tindak pidana percobaan pemerkosaan tersebut terjadi pada 

saat saksi dan anak-anak sementara tidur dalam rumah tiba-tiba saksi 

mendengar Terdakwa memanggil anak saksi paman secara berulang-ulang kali 

tiba-tiba atap rumah bunyi seperti dilempar, sehingg saksi Arifudin keluar dan 

saksi juga bangun keluar dari dalam kamar lalu saksi melihat Terdakwa berjalan 

masuk kedalam kios; 

-  Bahwa kejadian tindak pidana percobaan Terdakwa masuk kedalam kios 

kemudian mendekati saksi Terdakwa langsung mencium pipi saksi secara 

berulang kali lalu saksi menolak akan tetapi Terdakwa lansung memasukan 

tangan kiri melalui leher baju Terdakwa meraba dan meramas payudara lalu 

saksi berusaha untuk merontak akan tetapi Terdakwa mengatakan “kalau tidak 

mau nanti anak mati diluar”, Terdakwa langsung mencium dan meraba 

kemaluan saksi kemudian Terdakwa mengeluarkan kemaluannya yang sudah 

dalam keadaan tegang lalu Terdakwa menyuruh saksi untuk memegang namun 

saksi tidak mau sehingga Terdakwa mengatakan bibi cepat kasih uang atau beta 

main lu disini lalu saksi memanggil saksi Sahir menyambil uang sebesar 

Rp.250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) diberikan kepada Terdakwa 

kemudian pergi; 

-  Bahwa saksi melaporkan kejadian tersebut pada hari Senin sore jam 03.00 wita; 

-  Bahwa sebelum kejadian ini saksi tidak kenal dengan Terdakwa; 

-  Bahwa saksi bersedia untuk berdamai dengan Terdakwa; 

-  Bahwa pada saat kejadian saksi bersama kedua orang anak yang berada 

dirumah; 

-  Bahwa Terdakwa masuk kedalam rumah dengan cara melompat pagar lalu 

memanggil untuk pintunya dibuka; 

-  Bahwa Terdakwa masuk pertama kali masuk kedalam rumah Terdakwa minta 

uang dua juta rupiah lalu saksi mengatakan uang tidak ada lalu Terdakwa 

langsung mencium saksi; 

Disclaimer
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-  Bahwa yang melihat Terdakwa mencium saksi adalah anak saksi yang bernama 

Sahir karena pada saat kejadian Sahir berada dalam kamar yang dekat dengan 

tempat kejadian; 

-  Bahwa pada saat anak saksi melihat Terdakwa mencium saksi anak saksi diam 

saja karena Terdakwa yang menyuruh masuk kedalam kamar sehingga anak 

takut dan diam saja; 

-  Bahwa pada saat Terdakwa mencium dan meraba payudara saksi tidak 

berteriak karena takut anak diluar mati ; 

-  Bahwa ditempat kejadian ada tetangga yang dekat namun pada saat kejadian 

tetangga semua sudah tertidur;  

-  Bahwa setelah kejadian Terdakwa langsung pulang; 

-  Bahwa pada waktu Terdakwa kasih keluar kemaluan saksi tidak lihat keluar air 

mani; 

-  Bahwa pada saat Terdakwa masuk ke rumah ada memanggil paman; 

-  Bahwa pada saat kejadian sebelumnya lampu kecil ada hidup waktu Terdakwa 

masuk kedalam rumah lampu besar dikasih menyala sehingga terang; 

-  Bahwa pada saat Terdakwa masuk kedalam rumah mencium dan meraba 

payudara saksi posisi Terdakwa disamping saksi; 

Terhadap keterangan saks i  te rsebut ,  terdakwa  

membenarkannya ;  

2 .  Saksi  Arifuddin,  d ibawah sumpah pada pokoknya menerangkan 

sebagai  ber ikut :  

-  Bahwa saksi dihadirkan ke persidangan ini sehubungan dengan masalah tindak 

pidana percobaan pemerkosaan yang dilakukan oleh Terdakwa terhadap saksi 

Mariana; 

-  Bahwa Terdakwa melakukan tindak pidana percobaan pemerkosaan terhadap 

saksi Mariana pada hari Minggu tanggal 29 Juli 2018 sekitar jam 00.30 wita, 

bertempat di Oebesa, Kelurahan Oebesa, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS; 

-  Bahwa kejadian tindak pidana percobaan pemerkosaan tersebut terjadi pada 

saat tidur Terdakwa panggil paman kemudian Terdakwa melempar seng rumah 

lalu saksi bangun ketemu dengan Terdakwa kemudian Terdakwa mengatakan 

kita omong baik-baik lalu saksi dan Terdakwa masuk kedalam rumah Terdakwa 

bilang suruh Vinsen datang lalu Vinsen belum datang Terdakwa menyuruh saksi 

masuk kedalam kamar karena Terdakwa mau bicara dengan bibi; 

-  Bahwa setelah kejadian saksi Mariana menceritakan kejadian percobaan 

pemerkosaan tersebut bahwa setelah saksi masuk kedalam kamar  Terdakwa 

langsung mencium pipi saksi secara berulang kali lalu saksi menolak akan tetapi 

Terdakwa lansung memasukan tangan kiri melalui leher baju Terdakwa meraba 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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dan meramas payudara lalu saksi berusaha untuk merontak akan tetapi 

Terdakwa mengatakan “kalau tidak mau nanti anak mati diluar”, Terdakwa 

langsung mencium dan meraba kemaluan saksi kemudian Terdakwa 

mengeluarkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang lalu Terdakwa 

menyuruh saksi untuk memegang namun saksi menolak; 

-  Bahwa saksi melihat Terdakwa mencium pipi, meraba payudada dan mencium 

kemaluan saksi Mariana; 

-  Bahwa setelah saksi melihat kejadian tersebut saksi takut sehingga saksi tidak 

keluar dari kamar; 

-  Bahwa saksi melihat Terdakwa mencium saksi Mariana jarak sekitar 3 (tiga) 

meter; 

-  Bahwa saksi memberikan uang kepada Terdakwa sebesar Rp.250.000,- (dua 

ratus lima puluh ribu rupiah); 

-  Bahwa Terdakwa datang kerumah dengan 10 (sepuluh) orang; 

-  Bahwa Terdakwa mencium saksi Mariana saksi melihat dengan jelas karena 

lampu terang; 

Terhadap keterangan saks i  te rsebut ,  terdakwa  

membenarkannya ;  

3 .  Saksi  Usahir,  d ibawah sumpah pada pokoknya menerangkan 

sebagai  ber ikut :  

-  Bahwa saksi dihadirkan ke persidangan ini sehubungan dengan masalah tindak 

pidana percobaan pemerkosaan yang dilakukan oleh Terdakwa terhadap saksi 

Mariana; 

-  Bahwa Terdakwa melakukan tindak pidana percobaan pemerkosaan terhadap 

saksi Mariana pada hari Minggu tanggal 29 Juli 2018 sekitar jam 00.30 wita, 

bertempat di Oebesa, Kelurahan Oebesa, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS; 

-  Bahwa setelah kejadian saksi Mariana menceritakan kejadian percobaan 

pemerkosaan tersebut bahwa setelah saksi masuk kedalam kamar  Terdakwa 

langsung mencium pipi saksi secara berulang kali lalu saksi menolak akan tetapi 

Terdakwa lansung memasukan tangan kiri melalui leher baju Terdakwa meraba 

dan meramas payudara lalu saksi berusaha untuk merontak akan tetapi 

Terdakwa mengatakan “kalau tidak mau nanti anak mati diluar”, Terdakwa 

langsung mencium dan meraba kemaluan saksi kemudian Terdakwa 

mengeluarkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang lalu Terdakwa 

menyuruh saksi untuk memegang namun saksi menolak; 

-  Bahwa saksi yang membuka pintu untuk Terdakwa masuk kedalam rumah; 

-  Bahwa setelah Terdakwa masuk Terdakwa mengatakan bahwa Vinsen dapat 

pukul sehingga Terdakwa tidak terima baik; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Menimbang,  bahwa terdakwa d i  pers idangan te lah 

member ikan keterangan yang pa da pokoknya sebagai  ber ikut :  

-  Bahwa Terdakwa  perhadapkan kepersidangan ini sehubungan dengan masalah 

tindak pidana percobaan pemerkosaan yang dilakukan oleh Terdakwa terhadap 

saksi Mariana; 

-  Bahwa Terdakwa melakukan tindak pidana percobaan pemerkosaan terhadap 

saksi Mariana pada hari Minggu tanggal 29 Juli 2018 sekitar jam 00.30 wita, 

bertempat di Oebesa, Kelurahan Oebesa, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS; 

-  Bahwa kejadian tindak pidana percobaan pemerkosaan Terdakwa masuk kedalam 

kios kemudian mendekati saksi Mariana Terdakwa langsung mencium pipi saksi 

secara berulang kali lalu saksi menolak akan tetapi Terdakwa lansung memasukan 

tangan kiri melalui leher baju Terdakwa meraba dan meramas payudara lalu saksi 

berusaha untuk merontak akan tetapi Terdakwa mengatakan “kalau tidak mau nanti 

anak mati diluar”, Terdakwa langsung mencium dan meraba kemaluan saksi 

kemudian Terdakwa mengeluarkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan 

tegang lalu Terdakwa menyuruh saksi untuk memegang namun saksi tidak mau 

sehingga Terdakwa mengatakan bibi cepat kasih uang atau beta main lu disini lalu 

saksi memanggil saksi Sahir menyambil uang sebesar Rp.250.000,- (dua ratus lima 

puluh ribu rupiah) diberikan kepada Terdakwa kemudian pergi; 

-  Bahwa Terdakwa ingin untuk berdamai dengan saksi-saksi; 

-  Bahwa Terdakwa merasa menyesal atas perbuatan Terdakwa; 

-  Bahwa setelah saksi Sahir memberikan uang kepada  Terdakwa keluar; 

Menimbang,  bahwa terdakwa t idak  mengajukan Saksi  yang 

mer ingankan (a de charge ) ;  

Menimbang,  bahwa berdasarkan keterngan saks i -saks i  

yang sa l ing bersesuaian ser ta  bukt i -bukt i  d ipers idangan  

d ipero leh fakta - fakta  hukum sebagai  ber ikut :  

-  Bahwa benar pada hari Minggu tanggal 29 Juli 2018 sekitar jam 00.30 wita, 

bertempat di rumah saksi Mariana di Oebesa, Kelurahan Oebesa, Kecamatan Kota 

Soe, Kab.TTS, terdakwa telah melakukan pencabulan terhadap saksi korban 

Mariana; 

-  Bahwa berawal terdakwa datang ke rumah saksi Mariana untuk mencari Vincen, 

Terdakwa  panggil,” Paman”, kemudian Terdakwa melempar seng rumah lalu saksi 

Arifudin bangun ketemu dengan Terdakwa kemudian Terdakwa mengatakan,” Kita 

omong baik-baik”, lalu saksi dan Terdakwa masuk kedalam rumah Terdakwa bilang 

suruh Vinsen datang lalu Vinsen belum datang Terdakwa menyuruh saksi masuk 

kedalam kamar karena Terdakwa mau bicara dengan bibi; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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-  Bahwa Terdakwa sampai di dalam rumah Terdakwa langsung mendekati saksi 

korban Mariana dan mencium pipi saksi Mariana secara berulang kali lalu saksi 

menolak akan tetapi Terdakwa lansung memasukan tangan kiri melalui leher baju 

Terdakwa meraba dan meramas payudara lalu saksi berusaha untuk merontak 

akan tetapi Terdakwa mengatakan, “Kalau tidak mau nanti anak mati diluar”, 

Terdakwa langsung mencium dan meraba kemaluan saksi Mariaya yang masih 

tertutup oleh pakaian kemudian Terdakwa mengeluarkan kemaluannya yang sudah 

dalam keadaan tegang lalu Terdakwa menyuruh saksi untuk memegang namun 

saksi tidak mau sehingga Terdakwa mengatakan,” Bibi cepat kasih uang atau beta 

main lu disini”, lalu saksi memanggil saksi Sahir menyambil uang sebesar 

Rp.250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) diberikan kepada Terdakwa 

kemudian pergi; 

-  Bahwa saksi Arifudin melihat perbuatan Terdakwa dari dalam kamar tetapi saksi 

tidak berani berteriak karena terdakwa mengancam adik saksi yang bernamaUsahir 

yang berada di luar rumah bersama dengan teman-teman terdakwa; 

Menimbang,  bahwa se lan ju tnya  Maje l is  Hakim akan 

mempert imbangkan apakah berdasarkan fakta - fakta  hukum 

tersebut  d ia tas,  terdakwa dapat  d inyataka n te lah melakukan 

t indak p idana yang d idakwakan kepadanya;  

Menimbang,  bahwa Terdakwa te lah d idakwa o leh 

Penuntut  Umum dengan dakwaan yang berbentuk  a l ternat i f ,  

d imana da lam dakwaan kesatu terdakwa d idakwa melanggap 

pasal285 KUHP jo  pasa l  53 ayat  (1)  KUHP a tau kedua 

perbuatan terdakwa melanggar pasa l  289 KUHP;  

Menimbang,  bahwa dakwaan Penuntut  Umum bers i fa t  

a l ternat ive,  maka Maje l is  Hak im dapat  mempert imbangkan sa lah 

satu  dar i  dakwaan te rsebut  sebagimana da lam fakta 

pers idangan.  Berdasarkan fakta  pers idangan  maka Maje l is  

Hakim akan memper imbangkan dakwaan a l ternat ive ke dua 

d imana terdakwa d idakwa melanggar  pasa l  289 KUHP, yang 

unsur-unsurnya adalah sebagai  ber ikut :  

1 .  Unsur “Barang Siapa”;  

2 .  Unsur “Dengan Kekerasan atau Ancaman Kekerasan Memaksa 

Seseorang Untuk  Melakukan atau Membiarkan Di lakukan 

Perbuatan Cabul ” ;  

Menimbang,  bahwa terhadap unsur -unsur tersebut  Maje l is  

Hakim mempert imbangkan sebaga i  ber ikut :  

Ad.1  Unsur ”Barang Siapa ”;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Ha la m an  1 1  d a r i  1 7  Pu tus a n  N o mor  1 2 0  / P id .Sus / 2 01 8 / PN  So e  
 

Menimbang,  bahwa  yang d imaksud unsur “barang s iapa”  

ada lah set iap orang sebagai  sub jek hukum dalam undang -

undang yang kepadanya dapat  d iper tanggung jawabkan secara  

hukum atas perbuatannya,  ya i tu  set iap orang sebagai  

pendukung hak dan kewaj iban;  

Menimbang,  bahwa perbuatan p idana (s t ra fbaar fe i t )  

ada lah perbuatan yang d i larang dan  d iancam p idana o leh suatu 

a turan hukum, adapun larangan tersebut  d i tu jukan kepada 

perbuatan sedangkan ancaman pidananya d i tu jukan kepada 

orang (subyek dar i  s t ra fbaar fe i t )  yang melakukan perbuatan 

p idana ;  

Menimbang,  bahwa berdasarkan keterangan Saksi -saks i  d i  

bawah sumpah d i  depan pers idangan,  ser ta  keterangan dar i  

Terdakwa sendir i  yang te lah membenarkan ident i tasnya 

sebagaimana tercantum dalam Surat  Dakwaan,  ser ta  te lah  

sesuai  pu la  ident i tasnya de ngan Surat  Per in tah Penyid ikan  

ser ta  surat -surat  la in  yang bersangkutan,  maka je las lah yang 

d imaksud “set iap orang” d is in i  ada lah benar Terdakwa sebagai  

subyek hukum yang d ihadapkan d i  depan pers idangan 

perkaranya;  

Dengan demik ian maka unsur “ set iap orang”  da lam perkara 

in i  te lah terpenuhi  ;  

Ad.2 Unsur Dengan Kekerasan atau Ancaman Kekerasan 

Memaksa Seseorang Untuk Melakukan atau Membiarkan 

Di lakukan Perbuatan Cabul ;  

Menimbang,  bahwa yang d imaksud cabul  menurut  KUHP 

adalah segala  perbuatan yang melanggar  kesusi laan 

(kesopanan) a tau  perbuatan yang ke j i ,se muanya i tu  da lam 

l ingkungan nafsu b i rah i  ke lamin,  misa lnya c ium -c iuman,  

meraba-raba anggota kemaluan,  meraba -raba buah dada,  dan 

la in  sebaga inya;  

Menimbang,  bahwa berdasarkan ke terangan saks i  ko rban 

Mar iana,  saks i  Ar i fud in  dan keterangan terdakwa yang sa l i ng 

bersesuaian satu  sama la innya yang menerangkan  pada hari Minggu 

tanggal 29 Juli 2018 sekitar jam 00.30 wita, bertempat di rumah saksi Mariana di 

Oebesa, Kelurahan Oebesa, Kecamatan Kota Soe, Kab.TTS, terdakwa telah 

melakukan pencabulan terhadap saksi korban Mariana; 

Disclaimer
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Menimbang, bahwa berawal terdakwa datang ke rumah saksi Mariana untuk 

mencari Vincen, Terdakwa  panggil,” Paman”, kemudian Terdakwa melempar seng 

rumah lalu saksi Arifudin bangun ketemu dengan Terdakwa kemudian Terdakwa 

mengatakan,” Kita omong baik-baik”, lalu saksi dan Terdakwa masuk kedalam rumah 

Terdakwa bilang suruh Vinsen datang lalu Vinsen belum datang Terdakwa menyuruh 

saksi masuk kedalam kamar karena Terdakwa mau bicara dengan bibi; 

Menimbang, bahwa Terdakwa sampai di dalam rumah Terdakwa langsung 

mendekati saksi korban Mariana dan mencium pipi saksi Mariana secara berulang kali 

lalu saksi menolak akan tetapi Terdakwa lansung memasukan tangan kiri melalui leher 

baju Terdakwa meraba dan meramas payudara lalu saksi berusaha untuk merontak 

akan tetapi Terdakwa mengatakan, “Kalau tidak mau nanti anak mati diluar”, 

Terdakwa langsung mencium dan meraba kemaluan saksi Mariaya yang masih 

tertutup oleh pakaian kemudian Terdakwa mengeluarkan kemaluannya yang sudah 

dalam keadaan tegang lalu Terdakwa menyuruh saksi untuk memegang namun saksi 

tidak mau sehingga Terdakwa mengatakan,” Bibi cepat kasih uang atau beta main lu 

disini”, lalu saksi memanggil saksi Sahir menyambil uang sebesar Rp.250.000,- (dua 

ratus lima puluh ribu rupiah) diberikan kepada Terdakwa kemudian pergi;  

Menimbang,  bahwa perbuatan terdakwa yang meraba dan 

meramas payudara, mencium dan meraba kemaluan saksi Mariaya merupakan 

perbuatan yang memenuhi nafsu birahi terdakwa, untuk mempermudah perbuatan 

terdakwa terhadap saksi korban Mariana, terdakwa mengancam saksi korban 

Mariana,”Kalau tidak mau nanti anak akan mati diluar”, membuat saksi korban 

Mariana tidak berdaya dan pasrah terhadap perbuatan terdakwa kepada saksi korban 

Mariana;   

Menimbang,  bahwa dar i  fakta  pers idangan tersebut  d ia tas  

menurut  hemat Maje l is  menyimpulkan bahwa perbuatan 

terdakwa te lah memenuhi  unsur  dengan kekerasan atau 

ancaman kekerasan memaksa seseorang untuk melakukan atau 

membiarkan d i lakukan perbuatan cabul .   Dengan demik ian maka 

unsur Ad.2  da lam perkara in i  te lah terpenuhi  ;  

Menimbang,  bahwa o leh karena semua unsur dar i  Pasal  

289 KUHP te lah terpenuhi ,  maka terdakwa harus lah d inyatakan 

te lah terbukt i  secara sah dan meyak inkan melakukan t indak  

p idana sebagaimana d idakwakan da lam dakwaan a l ternat i f  

kedua;  

Menimbang,  bahwa se lama pemer iksaan d i  pers idangan 

Maje l is  Hakim t idak menemukan pada d i r i  Terdakwa pada saat  

melakukan t indak p idana tersebut ,  ha l -ha l  yang menjad i  dasar 
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penghapusan/peniadaan p idana,  ba ik  berupa a lasan pemaaf  dar i  

kesa lahan maupun a lasan pembenar dar i  t indakan yang dapat  

membebaskan atau melepaskan Terdakwa dar i  

per tanggungjawaban p idana,  o leh karena i tu  berdasarkan Pasal  

193 Ayat  (1)  KUHAP (Undang -Undang No 8 tahun 1981) kepada 

Terdakwa harus lah d inyatakan bersa l ah melakukan perbuatan 

t indak Pidana sebagaimana d ia tur  dan d iancam dengan Pidana 

da lam  289 KUHP; 

Menimbang,  bahwa pemidanaan merupakan u l t imum 

remedium atau penyelesa ian terakh i r  a tas suatu masalah,  maka 

da lam menentukan pemidanaan menurut  Memor ie  van  

Toel icht ing harus  d iperhat ikan keadaan obyekt i f  dar i  t indak  

p idana yang d i lakukan,  seh ingga pemidanaa n t idak hanya  

menimbulkan perasaan t idak  nyaman terhadap pe laku 

( rechtguterver le tzung),  te tap i  juga merupakan t reatment 

komprehensi f  yang mel ihat  aspek pembinaan bagi  Terdakwa 

sendir i  untuk dapat  sadar dan t idak akan mengulangi  

perbuatannya kembal i  dan juga harus mel ihat  impl ikas i  sos ia l  

kemasyarakatannya da lam kerangka tu juan pemidanaan yang 

prevent i f ,  edukat i f  dan korekt i f ,  seh ingga mampu memenuhi 

rasa keadi lan masyarakat ;  

Menimbang,  bahwa orang sebagai  subyek hukum t idak  

dapat  d i lepaskan dar i  keadaan bat in  dar i  orang yang melakukan 

t indak p idana dan hubungan antara keadaan bat in  i tu  dengan 

t indak p idananya,  dengan demik ian Maje l is  akan meni la i  aspek 

ps iko logis  dar i  Terdakwa saat  ia  melakukan t indak p idana 

tersebut  ;  

Menimbang,  bahwa terdakwa Jef r i  Jhon Henderson Henukh  

te lah melakukan perbuatan cabul  kepada saks i  korban Mar iana  

dengan cara mencium p ip i  saks i  korban,  memegang buah dada 

saks i  ko rban dan memegang kemaluan saks i  ko rban Mar iana   

Menimbang bahwa,  Mar iaya  bukanlah is t r i  te rdakwa ,  

korban adalah is t r i  sah dar i  Baharud in ,  Terdakwa t idak  

seharusnya berbuat  demik ian,  terdakwa t idak sepatutnya  

melakukan perbuatan tersebut  terhadap seorang wani ta  ya i tu  

saks i  korban yang te lah berumur 53  tahun,  perbuatan terdakwa 

te lah melanggar norma kesopanan ser ta  adat  is t iadat  yang 
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hidup d ida lam masyarakat ,  maka berdasarkan  ha l  tersebut  

Maje l is  Hakim memandang cukup tepat  dan ad i l  apabi la  kepada 

Terdakwa d i ja tuh i  p idana sepert i  yang akan d isebutkan da lam 

amar putusan d ibawah in i ;   

Menimbang,  bahwa untuk menjatuhkan p idana terhadap 

Terdakwa maka berdasarkan ha l -ha l  tersebut  d ia tas,  dapat  

d is impulkan ser ta  d iper t imbangkan keadaan yang memberatkan 

dan yang mer ingankan Terdakwa Je f r i  Jhon Henderson Henukh ;  

Keadaan  yang  memberatkan:  

•  Perbuatan terdakwa menyebabkan  saks i  ko rban t rauma; 

Keadaan yang meringankan :  

•  Terdakwa menyesal i  dan mengakui  te rus terang 

perbuatannya ser ta  ber jan j i  t idak  akan mengulanginya  lag i  

;  

•  Terdakwa be lum pernah d ihukum;  

•  Terdakwa mas ih  muda dan masih  b isa memperbaik i  

t ingkah lakunya supaya leb ih  ba ik  lagi ;  

•  Terdaka te lah meminta  maaf  kepada saks i  korban Mar iana,  

saks i  Ar i fud in  dan saks i  Usahi r .  Mereka te lah memaafkan 

perbuatan terdakwa;  

Menimbang,  bahwa berdasarkan ha l -ha l  yang memberatkan 

dan mer ingankan p idana tersebut ,  Maje l is  Hakim memandang 

bahwa p idana yang akan  d i ja tuhkan terhadap terdakwa te lah  

set impal  dengan perbutannya dan berat  ser ta  s i fa t  ke jahatan 

yang d i lakukan te rdakwa d ipandang te lah sesuai  pu la  dengan 

rasa keadi lan hukum ( lega l  just ice) ,kead i lan mora l  (mora l  

just ice )  dan keadi lan masyarakat  ( soc ia l  just ice ) ;  

Menimbang,  bahwa j ika  d i l ihat  dar i  kenyataan keh idupan 

sehar i -har i  banyak masalah negat i f  t imbul  ak ibat  t indak p idana 

in i  maka o leh karena i tu  Maje l is  berpendir ian bahwa t indak  

p idana yang d i lakukan o leh Terdakwa harus lah d ihukum, dengan 

tu juan pemidanaan tersebut  bukanlah merupakan pembalasan, 

bukan juga  untuk menurunkan martabat  seseorang,  akan te tap i  

bers i fa t  mendid ik  dan mencegah agar d ikemudian har i  t idak lagi  

melakukan perbuatan tersebut  dan juga ha l  in i  sebagai  
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per ingatan bagi  masyarakat  la innya untuk t idak melakukan ha l  

yang sama ;   

Menimbang,  bahwa dengan ber t i t ik  to lak dar i  aspek 

yur id is ,  ser ta  keadaan bath in  a tau aspek ke j iwaan/  ps iko log is  

Terdakwa,  dan dengan memperhat ikan d ispar i tas anta r  perkara,  

aspek keadi lan masyarakat  ser ta  kemampuan Terdakwa untuk 

dapat  berbuat  la in  se la in  dar ipada melakukan perbuatan 

tersebut  maka Ma je l is  berpendapat  bahwa tuntu tan p idana dar i  

penuntut  umum yang menuntut  2  (dua) tahun dan 6 (enam)  

bu lan  d i rasakan cukup berat  dengan kesa lahannya ;   

Menimbang,  bahwa da lam perkara in i  te rhadap Terdakwa 

te lah d ikenakan penangkapan dan penahanan yang sah,  maka 

sesuai  pasa l  22 ayat  (4 )  K i tab Undang -undang Hukum Acara  

Pidana dan Putusan Mahkamah Agung Republ ik  Indonesia  

Nomor 100 K /  PID /  1984 tanggal  13 Agustus  1985,  masa 

penangkapan dan penahanan tersebut  harus d ikurangkan 

se luruhnya dar i  p idana yang d i ja tuhkan ;   

Menimbang,  bahwa o leh karena Terdakwa d i tahan dan 

penahanan terhadap Terdakwa d i landasi  a lasan yang cukup  

maka berdasarkan ketentuan Pasal  193 ayat  ( 2)  huruf  b  KUHAP,  

per lu  d i te tapkan agar Terdakwa te tap berada da lam tahanan ;  

Menimbang,  bahwa sete lah Terdakwa d inyatakan  te lah 

terbukt i  secara sah dan meyakinkan melakukan t indak p idana 

sebagaimana yang d idakwakan Jaksa Penuntut  Umum maka 

berdasarkan ha l -ha l  sebagaimana yang te lah d iper t imbangkan 

tersebut  d i  a tas,  maka Maje l is  berpendapat  bahwa tentang jen is  

hukuman ser ta  lamanya hukuman yang akan d i ja tuhkan atas d i r i  

Terdakwa sebaga imana akan d i tuangkan da lam amar putusan d i  

bawah in i  menurut  hemat  Maje l is  te lah memadai ,  sepadan,  dan 

ad i l  ser ta  manusiawi  dengan kesa lahan yang d i lakukan 

Terdakwa ;  

Menimbang,  bahwa o leh karena Terdakwa d i ja tuh i  p idana 

maka harus lah d ibebani  pu la  untuk membayar b iaya perkara 

sebagaimana d ia tur  da lam  pasal  222 ayat  (1)  K i tab  Undang -

undang Hukum Acara Pidana ;  
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 Memperhat ikan  pasal  289 Ki tab Undang-Undang Hukum 

Pidana ser ta  Undang -  Undang Nomor :  8  Tahun 1981 tentang 

Ki tab Undang-Undang Hukum Acara Pidana ser ta  peraturan  

perundang-undangan la in  yang bersangkutan ;  

MENGADILI :  

1 .  Menyatakan terdakwa JEFRI JHON HENDERSON HENUKH  

te lah terbukt i  secara sah dan meyakinkan bersa lah melakukan 

t indak p idana  “PENCABULAN”;  

2.  Menjatuhkan p idana kepada terdakwa o leh karena i tu  dengan  

p idana penjara se lama 1 (satu)   tahun dan 8 (de lapan)  bu lan;  

3.  Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang te lah  

d i ja lan i  te rdakwa  d ikurangkan se luruhnya dar i  p idana yang 

d i ja tuhkan;   

4 .  Menetapkan terdakwa te tap d i tahan ;  

5 .  Membebankan kepada terdakwa membayar b iaya  perkara 

sebesar              Rp.  5 .000, -   ( l ima r ibu rup iah ) ;  

Demik ian d iputuskan da lam s idang permusyawaratan 

Maje l is  Hak im Pengadi lan Neger i  So ’e ,  pada har i  Kamis ,  tangga l  

7  Februar i  2019 ,  o leh  kami  JAMSER SIMANJUNTAK, S.H. ,  

sebagai  Hakim Ketua,  JOHN MICHEL LEUW OL, S.H ,  dan Putu 

Agung Putra  Baharata ,  S.H ,   masing-masing sebagai  Hak im 

Anggota,  yang d iucapkan da lam sidang terbuka untuk umum   

pada har i  Kamis,  tanggal  14 Februar i  2019  o leh Hakim Ketua 

dengan d idamping i  para Hakim Anggota tersebut ,  d ibantu o leh 

ALFONSUS HONBALA,  S.H,  Pani tera  Penggant i  pada 

Pengadi lan Neger i  So ’e ,  ser ta  d ihad i r i  o leh SAMUEL O. 

SINE,S.H. ,  Penuntut  Umum  pada Kejaksaan Neger i  T imor 

Tengah Sela tan ser ta  d ihadapan  Terdakwa dan  Penasihat  

Hukumnya.  

 

Hakim-hak im Anggota,                                                 Hak im 

Ketua,  

 

John Michel  Leuwol ,  S.H.                                    Jamser 

S imanjuntak  S.H.  

 

Putu Agung Put ra  Baharata ,  S.H.  
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                                                        Pani tera  Penggant i ,   

 

     Alfonsus Hoinbala ,  S.H  
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